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Abstract. This study aimed to analyze the principal’s strategies in optimizing parents’ participation to improve
the quality of learning in the digital era at UPTD SD Negeri 04 Guguak VIII Koto. This research employed a
qualitative approach with a case study design. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving the principal, teachers, parents, school committee members, and students as informants.
The findings revealed that parents’ participation had not been fully optimal due to time constraints, economic
conditions, low digital literacy, and limited internet access in rural areas. The principal implemented several
strategies, including open communication, the use of WhatsApp groups, involving parents in school activities,
personal approaches, and strengthening collaboration between the school and families. These strategies
positively impacted communication between the school and parents, parents’ concern for children’s learning
development, and students’ learning motivation. Supporting factors included the principal’s commitment, teacher
collaboration, and support from the school committee, while inhibiting factors included limited digital skills and
unstable internet networks. Therefore, the principal’s strategies played an important role in building partnerships
between schools and parents to support the improvement of learning quality in the digital era.

Keywords: Digital Era; Learning Quality;, Parental Participation, Principal’s Strategy, School-Family
Collaboration.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam mengoptimalkan
partisipasi orang tua untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital pada Sekolah dasar Negeri
Khususnya UPTD SD Negeri 04 Guguak VIII Koto. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri
dari kepala sekolah, guru, orang tua/wali murid, komite sekolah, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa partisipasi orang tua belum sepenuhnya optimal akibat keterbatasan waktu, kondisi ekonomi,
rendahnya literasi digital, serta keterbatasan akses internet di wilayah pedesaan. Kepala sekolah menerapkan
berbagai strategi, seperti komunikasi terbuka, pemanfaatan group WhatsApp, pelibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah, pendekatan personal, serta penguatan kerja sama antara sekolah dan keluarga. Strategi
tersebut memberikan dampak positif terhadap meningkatnya komunikasi sekolah dengan orang tua,
kepedulian terhadap perkembangan belajar anak, dan motivasi belajar siswa. Faktor pendukung penelitian ini
meliputi komitmen kepala sekolah, kerja sama guru, dan dukungan komite sekolah, sedangkan faktor
penghambat meliputi rendahnya kemampuan penggunaan teknologi digital dan keterbatasan jaringan internet.
Dengan demikian, strategi kepala sekolah memiliki peran penting dalam membangun kemitraan sekolah dan
orang tua guna mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di era digital.

Kata Kunci: Era Digital; Kualitas Pembelajaran; Partisipasi Orang Tua; Strategi Kepala Sekolah; Kolaborasi
Sekolah-Keluarga.
1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pada jenjang sekolah dasar, keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
proses pembelajaran, tetapi juga oleh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan
keterlibatan orang tua dalam mendukung perkembangan peserta didik (Nafindra & Rifqi,
2022).
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Kepala sekolah memiliki posisi strategis sebagai pemimpin pendidikan yang
bertanggung jawab mengelola sumber daya sekolah, membangun budaya sekolah yang
kondusif, serta menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah, guru, peserta didik, dan
orang tua. (Sari et al., 2021) menegaskan bahwa kepala sekolah berperan penting dalam
menggerakkan manajemen sekolah agar mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan zaman. Dalam konteks tersebut, keberhasilan pengelolaan
sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah membangun kemitraan yang efektif
dengan orang tua dan masyarakat (Putri & Wibowo, 2018).

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi dan kepemimpinan
dalam penyelenggaraan pendidikan. Kepala sekolah dituntut tidak hanya menjalankan fungsi
manajerial, tetapi juga memiliki kemampuan sebagai digital leader yang mampu
memanfaatkan teknologi untuk mempercepat komunikasi dan meningkatkan keterlibatan orang
tua (Sumendap, 2022). Media seperti WhatsApp, platform pembelajaran, dan sistem informasi
sekolah memberikan peluang terciptanya komunikasi yang lebih fleksibel antara sekolah dan
keluarga. Namun, pemanfaatan teknologi belum secara otomatis meningkatkan partisipasi
orang tua karena efektivitasnya dipengaruhi oleh literasi digital, respons pengguna, serta
ketersediaan jaringan internet. Temuan penelitian internasional menunjukkan bahwa
kepemimpinan sekolah yang adaptif terhadap teknologi dapat mendukung keterlibatan orang
tua melalui komunikasi digital (Elsevier, 2024). Oleh karena itu, kepala sekolah perlu
mengembangkan strategi komunikasi yang sesuai dengan karakteristik dan kondisi sosial
masyarakat di lingkungan sekolah.

Fenomena rendahnya partisipasi orang tua juga ditemukan di UPTD SD Negeri 04
Guguak V111 Koto. Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan kepala sekolah pada Januari
2026, dari 86 wali murid yang terdaftar, rata-rata hanya 25-34 orang atau sekitar 28-37% yang
menghadiri rapat wali murid. Selain itu, hasil wawancara dengan tiga guru wali kelas
menunjukkan bahwa respons orang tua terhadap informasi yang disampaikan melalui grup
WhatsApp masih rendah, yaitu hanya sekitar 10-15% orang tua yang memberikan tanggapan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa berbagai upaya sekolah, seperti rapat rutin, pembentukan
grup WhatsApp, dan pelibatan komite sekolah, belum sepenuhnya mampu meningkatkan
partisipasi orang tua. Padahal, keterlibatan orang tua memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan program pendidikan. Sigit (2023) menyatakan bahwa keberhasilan program
pendidikan dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah, sedangkan (Hidayati et al., 2026), menekankan

pentingnya komunikasi dan kerja sama yang efektif antara sekolah dan orang tua.
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Kondisi tersebut menjadi semakin kompleks karena sekolah berada di wilayah
Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota, yang masih menghadapi keterbatasan akses
dan kestabilan jaringan internet. Gangguan jaringan dan keberadaan wilayah blank spot dapat
menghambat penyampaian informasi sekolah secara cepat kepada orang tua sehingga
pemanfaatan media digital belum optimal. Fenomena ini memperlihatkan adanya kesenjangan
antara tuntutan kepemimpinan pendidikan di era digital dengan kondisi nyata di tingkat sekolah
dasar pedesaan. Penelitian terdahulu mengenai hubungan sekolah dan masyarakat telah
menunjukkan pentingnya pengelolaan kemitraan untuk meningkatkan mutu pendidikan
(Sumendap, 2022a); (Manafe & Marmuah, 2026). Namun, penelitian sebelumnya cenderung
dilakukan dalam konteks sekolah dengan akses teknologi yang lebih memadai, menggunakan
pendekatan kuantitatif, atau membahas strategi kepala sekolah secara umum. Dengan
demikian, masih terdapat research gap terkait kajian kualitatif mengenai strategi kepala
sekolah dalam mengoptimalkan partisipasi orang tua pada sekolah dasar negeri di wilayah
pedesaan dengan kondisi keterbatasan teknologi dan jaringan.

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan tersebut, penelitian mengenai strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua di era digital menjadi penting dan relevan
dilakukan. Urgensi penelitian terletak pada kebutuhan untuk memahami secara mendalam
strategi, bentuk komunikasi, hambatan, serta upaya kepala sekolah dalam membangun
kemitraan dengan orang tua sesuai dengan konteks lokal sekolah. Penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan pemahaman mengenai strategi kepemimpinan yang tidak hanya
berorientasi pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga mampu mengombinasikan komunikasi
digital dan pendekatan konvensional sesuai dengan karakteristik masyarakat pedesaan.

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada fokus kajian terhadap strategi kepala
sekolah dalam mengoptimalkan partisipasi orang tua di sekolah dasar negeri wilayah pedesaan
pada era digital, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kepemimpinan
sekolah, penguatan hubungan sekolah dan keluarga, serta peningkatan mutu pendidikan di
UPTD SD Negeri 04 Guguak V11l Koto.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan studi
kasus (case study) untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai strategi kepala
sekolah dalam mengoptimalkan partisipasi orang tua di era digital. Penelitian dilaksanakan di
UPTD SD Negeri 04 Guguak V11l Koto, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota,

dengan subjek atau informan yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan
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pengetahuannya terhadap fokus penelitian, yaitu kepala sekolah sebanyak 1 orang, guru/wali
kelas sebanyak 3 orang, orang tua/wali murid sebanyak 5-7 orang, komite sekolah sebanyak 1
orang, dan siswa sebanyak 3-5 orang. Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, program kerja, notulen rapat,
laporan kegiatan, arsip komunikasi, dan dokumen lain yang relevan. Observasi dilakukan untuk
mengamati pola komunikasi, keterlibatan orang tua, kegiatan sekolah, serta pemanfaatan media
digital, sedangkan wawancara digunakan untuk menggali pengalaman, persepsi, strategi, serta
hambatan yang dihadapi informan.

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman,
yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap reduksi, peneliti menyeleksi, mengelompokkan,
memberikan kode, dan memfokuskan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai
dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif dan hubungan
antarkategori agar pola strategi kepala sekolah, bentuk partisipasi orang tua, serta faktor
pendukung dan penghambat dapat dipahami secara sistematis. Tahap terakhir dilakukan
dengan menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang telah diverifikasi secara berulang.
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teknik dan sumber, yaitu membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi serta mencocokkan informasi dari kepala sekolah,
guru, orang tua, komite sekolah, dan siswa sehingga diperoleh temuan yang kredibel dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Objektif Partisipasi Orang Tua di UPTD SD Negeri 04 Guguak VIl Koto
Berdasarkan hasil penelitian, kondisi objektif partisipasi orang tua di UPTD SD Negeri
04 Guguak VII1 Koto menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak telah
berlangsung cukup baik, namun belum sepenuhnya optimal dan merata. Partisipasi orang tua
terlihat dalam beberapa aspek, seperti komunikasi dengan guru dan kepala sekolah,
pendampingan belajar anak di rumah, kehadiran dalam kegiatan sekolah, serta dukungan
terhadap berbagai program pendidikan yang dilaksanakan sekolah. Meskipun demikian,
intensitas keterlibatan setiap orang tua masih berbeda-beda sesuai dengan kondisi sosial
ekonomi, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan kemampuan penggunaan teknologi digital.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya membangun komunikasi
yang cukup aktif dengan wali murid melalui komunikasi langsung maupun komunikasi
berbasis digital. Dalam kegiatan rapat sekolah, pembagian rapor, kegiatan pentas seni, dan
kegiatan perpisahan, sebagian besar orang tua terlihat hadir dan menunjukkan kepedulian
terhadap perkembangan pendidikan anak. Selain itu, komunikasi melalui grup WhatsApp juga
telah menjadi sarana utama interaksi antara sekolah dan orang tua dalam menyampaikan
informasi pembelajaran maupun perkembangan siswa.

Namun demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa partisipasi orang tua masih
cenderung bersifat administratif dan belum sepenuhnya berkembang menjadi keterlibatan yang
aktif dalam proses pendidikan anak secara menyeluruh. Sebagian orang tua masih memandang
keterlibatan dalam pendidikan sebatas memenuhi undangan rapat sekolah, menerima informasi
dari guru, atau memenuhi kebutuhan perlengkapan belajar anak. Sementara itu, keterlibatan
dalam bentuk pengawasan belajar yang konsisten, komunikasi dua arah yang intensif, serta
keterlibatan dalam pengambilan keputusan pendidikan masih belum dilakukan secara optimal
oleh seluruh wali murid.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa partisipasi orang tua belum sepenuhnya berada
pada tingkat kemitraan pendidikan (partnership), tetapi masih berada pada tahap keterlibatan
dasar (basic involvement). Dalam teori keterlibatan orang tua Epstein (2019), keterlibatan
orang tua tidak hanya mencakup kehadiran fisik di sekolah, tetapi juga meliputi komunikasi
aktif dengan sekolah, dukungan pembelajaran di rumah, keterlibatan dalam pengambilan
keputusan pendidikan, serta kolaborasi antara keluarga dan sekolah dalam mendukung
perkembangan anak. Berdasarkan teori tersebut, bentuk partisipasi yang paling dominan dalam
penelitian ini adalah komunikasi sekolah dengan orang tua dan pendampingan belajar anak di
rumah.

Pendampingan belajar anak di rumah menjadi salah satu bentuk partisipasi yang cukup
menonjol dalam penelitian ini. Sebagian besar orang tua telah berupaya meluangkan waktu
untuk mendampingi anak belajar meskipun dalam durasi yang terbatas. Orang tua juga
berusaha menyediakan fasilitas belajar seperti alat tulis, buku pelajaran, telepon genggam, dan
akses internet untuk mendukung pembelajaran anak. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesadaran orang tua bahwa keberhasilan pendidikan anak tidak hanya menjadi tanggung jawab
sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan keluarga.

Meskipun demikian, kualitas pendampingan belajar di rumah masih menghadapi
berbagai keterbatasan. Sebagian orang tua mengaku mengalami kesulitan dalam membantu

anak belajar karena keterbatasan tingkat pendidikan, kurang memahami materi pelajaran, serta
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keterbatasan waktu akibat pekerjaan. Sebagian besar orang tua bekerja sebagai petani dan
pekerja harian sehingga waktu bersama anak relatif terbatas, terutama pada jam belajar di
rumah. Kondisi tersebut menyebabkan pengawasan belajar anak belum dapat dilakukan secara
maksimal.

Selain itu, perkembangan era digital juga membawa perubahan terhadap pola
komunikasi antara sekolah dan orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa grup
WhatsApp menjadi media komunikasi utama yang digunakan sekolah dalam menyampaikan
informasi kepada wali murid. Penggunaan WhatsApp dinilai cukup efektif karena mampu
mempercepat penyampaian informasi dan memudahkan komunikasi tanpa harus menunggu
pertemuan tatap muka. Melalui media tersebut, guru dapat menyampaikan informasi terkait
tugas siswa, perkembangan belajar anak, kegiatan sekolah, serta pengumuman lainnya secara
lebih cepat dan fleksibel.

Namun demikian, efektivitas komunikasi digital tersebut belum berjalan secara
optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak seluruh orang tua aktif merespon informasi
yang disampaikan melalui grup WhatsApp sekolah. Sebagian orang tua hanya membaca
informasi tanpa memberikan tanggapan, sementara sebagian lainnya jarang aktif dalam
komunikasi digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital belum
sepenuhnya mampu menciptakan komunikasi dua arah yang aktif antara sekolah dan wali
murid.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya digital divide atau kesenjangan digital
sebagaimana dijelaskan dalam kajian teori penelitian ini. Kesenjangan digital tidak hanya
berkaitan dengan kepemilikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan
penggunaan teknologi, kualitas akses internet, serta kesiapan masyarakat dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk mendukung pendidikan. Sebagian orang tua memang telah memiliki
smartphone, namun belum memiliki kemampuan optimal dalam menggunakan aplikasi digital
sebagai sarana komunikasi pendidikan. Selain itu, keterbatasan paket data dan kondisi jaringan
internet yang tidak stabil di wilayah pedesaan menjadi hambatan utama dalam komunikasi
digital antara sekolah dan orang tua.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa rendahnya partisipasi orang tua
tidak sepenuhnya disebabkan oleh rendahnya kepedulian terhadap pendidikan anak. Sebagian
besar orang tua sebenarnya memiliki keinginan untuk terlibat dalam pendidikan anak, namun
keterbatasan pekerjaan, kondisi ekonomi, dan keterbatasan teknologi menyebabkan mereka

tidak selalu dapat hadir atau berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Kondisi tersebut
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menunjukkan bahwa partisipasi orang tua di wilayah pedesaan memiliki karakteristik tersendiri
yang dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya dan ekonomi masyarakat setempat.

Selain dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan teknologi, partisipasi orang tua juga
dipengaruhi oleh pola hubungan antara sekolah dan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketika sekolah membangun komunikasi yang terbuka dan memberikan perhatian kepada
orang tua, maka keterlibatan wali murid cenderung meningkat. Sebaliknya, kurangnya
komunikasi dan pendekatan personal dapat menyebabkan orang tua merasa kurang terlibat
dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas
kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh penting terhadap tingkat partisipasi orang
tua.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Elsevier, 2024) yang menyatakan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah dalam
membangun komunikasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Penelitian ini
juga memperkuat pendapat (Sigit, 2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan program
pendidikan sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan orang tua dalam mendukung proses
pembelajaran siswa. Semakin baik hubungan kemitraan antara sekolah dan keluarga, maka
semakin besar peluang terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif bagi perkembangan
siswa.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa partisipasi orang tua di UPTD SD Negeri 04
Guguak VIII Koto telah menunjukkan perkembangan yang cukup baik, terutama dalam aspek
komunikasi dan pendampingan belajar anak. Namun demikian, optimalisasi partisipasi orang
tua masih memerlukan penguatan, terutama dalam meningkatkan kualitas komunikasi dua
arah, pemerataan keterlibatan seluruh wali murid, peningkatan literasi digital masyarakat, serta
penguatan kemitraan antara sekolah dan keluarga secara berkelanjutan.

Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan Partisipasi Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah UPTD SD Negeri 04 Guguak VIII Koto
telah menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan partisipasi orang tua dalam
mendukung kualitas pembelajaran di era digital. Strategi yang diterapkan meliputi komunikasi
terbuka, pemanfaatan teknologi digital, pelibatan orang tua dalam kegiatan sekolah,
pendekatan personal kepada wali murid, serta penguatan kolaborasi antara sekolah dan
keluarga. Strategi tersebut dilaksanakan secara bertahap dan disesuaikan dengan kondisi sosial
masyarakat di lingkungan sekolah yang sebagian besar berada di wilayah pedesaan dengan

keterbatasan akses teknologi dan internet.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan kepala sekolah tidak
hanya berorientasi pada penyampaian informasi administratif, tetapi lebih menekankan pada
upaya membangun hubungan kemitraan yang harmonis antara sekolah dan orang tua. Kepala
sekolah berupaya menciptakan komunikasi yang lebih terbuka, partisipatif, dan humanis
sehingga orang tua merasa dihargai sebagai bagian penting dalam proses pendidikan anak.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi
administratif, tetapi juga menjalankan fungsi kepemimpinan sosial dan emosional dalam
membangun budaya kolaboratif di lingkungan sekolah.

Strategi pertama yang diterapkan adalah komunikasi terbuka antara sekolah dan orang
tua. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kepala sekolah secara aktif menjalin
komunikasi langsung dengan wali murid melalui pertemuan sekolah, komunikasi informal,
serta komunikasi digital melalui grup WhatsApp. Kepala sekolah berusaha menciptakan pola
komunikasi yang sopan, terbuka, dan responsif terhadap berbagai kebutuhan maupun keluhan
orang tua. Orang tua diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat, saran, dan permasalahan
yang berkaitan dengan perkembangan belajar anak.

Strategi komunikasi terbuka tersebut menunjukkan adanya penerapan dimensi idealized
influence dalam teori kepemimpinan transformasional (Avolio, 1994) . Kepala sekolah
berusaha menjadi teladan dalam membangun komunikasi yang baik dengan seluruh warga
sekolah dan orang tua. Sikap terbuka, humanis, dan komunikatif yang ditunjukkan kepala
sekolah mampu meningkatkan rasa percaya orang tua terhadap sekolah. Kepercayaan tersebut
menjadi modal penting dalam membangun partisipasi orang tua dalam pendidikan anak.

Selain itu, kepala sekolah juga menerapkan strategi motivasi kepada orang tua melalui
penyampaian pentingnya keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak. Dalam berbagai
kegiatan sekolah, kepala sekolah selalu menekankan bahwa keberhasilan pendidikan tidak
hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan dan keterlibatan
aktif dari keluarga. Kepala sekolah berusaha menumbuhkan kesadaran bahwa pendidikan anak
merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah dan orang tua.

Strategi tersebut mencerminkan dimensi inspirational motivation dalam teori
kepemimpinan transformasional. Kepala sekolah tidak hanya memberikan instruksi atau
informasi administratif, tetapi juga berupaya menginspirasi dan memotivasi orang tua agar
memiliki kepedulian yang lebih tinggi terhadap pendidikan anak. Melalui pendekatan tersebut,
orang tua mulai memahami bahwa keterlibatan mereka dalam pendidikan anak memiliki

pengaruh besar terhadap motivasi belajar, kedisiplinan, dan perkembangan karakter siswa.
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Strategi berikutnya adalah pemanfaatan teknologi digital sebagai media komunikasi
sekolah dan orang tua. Dalam era digital, kepala sekolah memanfaatkan grup WhatsApp
sebagai sarana utama penyampaian informasi kepada wali murid. Media digital digunakan
untuk menyampaikan informasi kegiatan sekolah, perkembangan belajar siswa, tugas
pembelajaran, pengumuman rapat, serta berbagai program sekolah lainnya. Penggunaan
WhatsApp dinilai cukup efektif karena memungkinkan komunikasi dilakukan secara cepat,
praktis, dan fleksibel tanpa harus menunggu pertemuan tatap muka.

Pemanfaatan teknologi digital tersebut menunjukkan bentuk adaptasi kepemimpinan
sekolah terhadap perkembangan era digital. Kepala sekolah telah menjalankan fungsi sebagai
digital leader dengan memanfaatkan teknologi sebagai media komunikasi pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp membantu meningkatkan intensitas
komunikasi antara sekolah dan orang tua sehingga hubungan komunikasi menjadi lebih rutin
dibandingkan sebelumnya.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital
belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi orang tua,
terutama keterbatasan akses internet, sinyal yang tidak stabil, keterbatasan paket data, serta
rendahnya kemampuan penggunaan teknologi digital pada sebagian wali murid. Sebagian
orang tua hanya mampu membaca pesan tanpa memberikan tanggapan karena kurang
memahami penggunaan aplikasi digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
komunikasi digital tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga kesiapan
pengguna dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif.

Strategi lainnya adalah pelibatan orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah. Kepala
sekolah secara aktif melibatkan wali murid dalam kegiatan seperti rapat komite, parenting,
pembagian rapor, pentas seni, kegiatan perpisahan, dan kegiatan sosial sekolah lainnya.
Pelibatan tersebut bertujuan untuk membangun rasa memiliki orang tua terhadap program
sekolah serta memperkuat hubungan emosional antara sekolah dan keluarga.

Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah
memberikan dampak positif terhadap hubungan sosial antara sekolah dan wali murid. Orang
tua menjadi lebih mengenal program sekolah, lebih mudah berkomunikasi dengan guru, dan
lebih memahami perkembangan pendidikan anak. Selain itu, keterlibatan langsung orang tua
dalam kegiatan sekolah juga meningkatkan rasa tanggung jawab bersama dalam mendukung

keberhasilan pembelajaran siswa.
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Kepala sekolah juga menerapkan pendekatan personal kepada orang tua yang kurang
aktif dalam kegiatan sekolah maupun komunikasi digital. Pendekatan tersebut dilakukan
melalui komunikasi langsung, kunjungan informal, maupun melalui wali kelas. Kepala sekolah
berusaha memahami kondisi masing-masing orang tua, terutama yang mengalami kendala
pekerjaan, ekonomi, maupun keterbatasan penggunaan teknologi digital.

Strategi pendekatan personal tersebut menunjukkan penerapan dimensi individualized
consideration dalam teori kepemimpinan transformasional, yaitu perhatian individual terhadap
kondisi dan kebutuhan masing-masing individu. Kepala sekolah tidak memperlakukan seluruh
orang tua dengan pendekatan yang sama, tetapi menyesuaikan strategi komunikasi berdasarkan
kondisi dan kemampuan wali murid. Pendekatan tersebut membuat orang tua merasa lebih
diperhatikan dan dihargai sehingga hubungan emosional antara sekolah dan keluarga menjadi
lebih baik.

Selain itu, kepala sekolah juga memperkuat kolaborasi antara sekolah dan keluarga
melalui peran komite sekolah. Komite sekolah dijadikan sebagai penghubung antara pihak
sekolah dan wali murid dalam mendukung pelaksanaan program-program pendidikan.
Kolaborasi tersebut membantu sekolah dalam membangun dukungan sosial dari masyarakat
terhadap berbagai kegiatan pendidikan di sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah
memberikan dampak positif terhadap meningkatnya komunikasi antara sekolah dan orang tua,
meningkatnya kepedulian orang tua terhadap perkembangan belajar anak, serta meningkatnya
motivasi belajar siswa. Guru merasakan bahwa siswa yang mendapatkan perhatian dan
pendampingan dari orang tua cenderung lebih disiplin, lebih aktif belajar, dan memiliki
perkembangan karakter yang lebih baik dibandingkan siswa yang kurang mendapatkan
pendampingan keluarga.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Wandani & Hariyati, 2022) dan (Purnomo,
2025) yang menyatakan bahwa strategi kepala sekolah yang adaptif, komunikatif, dan berbasis
teknologi mampu meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Selain itu,
penelitian ini juga memperkuat teori (Epstein, 2019) yang menegaskan bahwa keterlibatan
orang tua dalam pendidikan memerlukan komunikasi yang efektif, kolaborasi sekolah dan
keluarga, serta dukungan lingkungan yang kondusif. Dalam konteks penelitian ini, kepala
sekolah berperan penting sebagai penggerak utama dalam membangun budaya kemitraan

antara sekolah dan orang tua di era digital.
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Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian, keberhasilan strategi kepala sekolah dalam
mengoptimalkan partisipasi orang tua di UPTD SD Negeri 04 Guguak VIl Koto dipengaruhi
oleh berbagai faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor-faktor tersebut berasal dari
lingkungan internal sekolah maupun kondisi eksternal masyarakat. Keberadaan faktor
pendukung memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterlibatan orang tua,
sedangkan faktor penghambat menjadi kendala yang menyebabkan partisipasi orang tua belum
sepenuhnya optimal dan merata.

Faktor pendukung utama dalam penelitian ini adalah komitmen kepala sekolah dalam
membangun hubungan yang harmonis dengan orang tua. Kepala sekolah berperan sebagai
penggerak utama dalam menciptakan budaya kolaboratif antara sekolah dan keluarga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah secara aktif membangun komunikasi dengan
wali murid melalui pertemuan langsung, komunikasi informal, serta media digital. Kepala
sekolah juga memberikan motivasi kepada guru agar menjalin hubungan yang baik dengan
orang tua dan tidak hanya berfokus pada proses pembelajaran di kelas.

Komitmen kepala sekolah tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan program partisipasi orang tua. Kepala
sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga menjalankan fungsi sosial
sebagai mediator dan fasilitator hubungan antara sekolah dan keluarga. Sikap terbuka,
responsif, dan komunikatif yang ditunjukkan kepala sekolah mampu meningkatkan rasa
percaya orang tua terhadap sekolah sehingga mereka lebih mudah terlibat dalam kegiatan
pendidikan anak.

Selain komitmen kepala sekolah, kerja sama antar guru juga menjadi faktor pendukung
yang cukup penting. Guru memiliki peran strategis sebagai pihak yang paling sering
berinteraksi dengan orang tua terkait perkembangan belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru secara aktif menyampaikan informasi mengenai tugas,
perkembangan belajar, dan kondisi siswa kepada wali murid melalui komunikasi langsung
maupun grup WhatsApp. Guru juga memberikan ruang kepada orang tua untuk berkonsultasi
mengenai permasalahan belajar anak.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya hubungan komunikasi yang cukup baik antara
guru dan orang tua. Komunikasi yang intensif membantu terciptanya pengawasan belajar yang
lebih efektif karena orang tua dapat mengetahui perkembangan akademik maupun perilaku
anak secara lebih cepat. Dengan demikian, kerja sama antara guru dan orang tua menjadi salah

satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran siswa.
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Faktor pendukung lainnya adalah adanya dukungan dari komite sekolah dan
keterlibatan sebagian orang tua yang memiliki kepedulian tinggi terhadap pendidikan anak.
Komite sekolah berperan sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat dalam
mendukung pelaksanaan program-program pendidikan. Melalui komite sekolah, komunikasi
antara sekolah dan wali murid menjadi lebih terarah sehingga membantu memperkuat
hubungan kemitraan antara sekolah dan keluarga.

Selain itu, penggunaan media digital seperti WhatsApp juga menjadi faktor pendukung
dalam meningkatkan partisipasi orang tua di era digital. Pemanfaatan WhatsApp memberikan
kemudahan bagi sekolah dalam menyampaikan informasi secara cepat, fleksibel, dan efisien.
Informasi mengenai kegiatan sekolah, tugas siswa, pengumuman rapat, dan perkembangan
belajar anak dapat diterima orang tua tanpa harus datang langsung ke sekolah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa teknologi digital telah membantu sekolah dalam memperluas akses
komunikasi pendidikan.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan partisipasi
orang tua masih menghadapi berbagai kendala. Faktor penghambat utama adalah keterbatasan
waktu orang tua akibat tuntutan pekerjaan. Sebagian besar orang tua siswa bekerja sebagai
petani dan pekerja harian sehingga memiliki waktu yang terbatas untuk mengikuti kegiatan
sekolah maupun mendampingi anak belajar di rumah secara maksimal. Kesibukan pekerjaan
menyebabkan sebagian orang tua tidak selalu dapat hadir dalam rapat sekolah atau merespon
komunikasi dari guru secara cepat.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi sebagian orang tua bukan
sepenuhnya disebabkan oleh rendahnya kepedulian terhadap pendidikan anak, tetapi lebih
dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga. Orang tua sebenarnya memiliki keinginan
untuk terlibat dalam pendidikan anak, namun tuntutan pekerjaan dan kebutuhan ekonomi
menyebabkan mereka mengalami keterbatasan waktu dan tenaga.

Selain faktor pekerjaan, kondisi ekonomi keluarga juga menjadi hambatan dalam
optimalisasi partisipasi orang tua. Sebagian orang tua mengalami kesulitan dalam menyediakan
paket data internet secara rutin maupun fasilitas digital yang memadai untuk mendukung
komunikasi pendidikan. Dalam beberapa kasus, terdapat orang tua yang harus berbagi
penggunaan telepon genggam dengan anggota keluarga lainnya sehingga komunikasi dengan
sekolah tidak dapat dilakukan secara maksimal.

Faktor penghambat lainnya adalah rendahnya literasi digital sebagian orang tua. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak semua wali murid memiliki kemampuan yang sama

dalam menggunakan teknologi digital. Sebagian orang tua masih mengalami kesulitan dalam
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menggunakan smartphone, memahami aplikasi WhatsApp, maupun merespon informasi digital
yang disampaikan sekolah. Kondisi tersebut menyebabkan komunikasi digital belum berjalan
secara optimal dan belum mampu menciptakan komunikasi dua arah yang aktif antara sekolah
dan orang tua.

Selain keterbatasan kemampuan teknologi, kualitas jaringan internet di wilayah
pedesaan juga menjadi hambatan yang cukup signifikan. Beberapa wilayah tempat tinggal wali
murid memiliki kondisi sinyal internet yang kurang stabil sehingga menghambat penyampaian
informasi melalui media digital. Keterbatasan infrastruktur internet tersebut menyebabkan
sebagian orang tua terlambat menerima informasi dari sekolah atau tidak dapat mengikuti
komunikasi digital secara rutin.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan partisipasi orang tua di era digital
tidak hanya berkaitan dengan kemauan masyarakat untuk terlibat dalam pendidikan, tetapi juga
dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, kondisi ekonomi, dan kemampuan teknologi
masyarakat. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya fenomena digital divide atau
kesenjangan digital sebagaimana dijelaskan dalam kajian teori penelitian ini.

Dalam konsep digital divide, kesenjangan teknologi tidak hanya diukur dari
kepemilikan perangkat digital, tetapi juga mencakup kualitas akses internet, kemampuan
penggunaan teknologi, dan kesiapan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung aktivitas pendidikan. Oleh karena itu, meskipun sebagian besar orang tua telah
memiliki smartphone, keterlibatan mereka dalam komunikasi digital belum tentu optimal
apabila tidak diikuti dengan kemampuan literasi digital yang memadai.

Hasil penelitian ini mendukung teori (Warschauer, 2003) yang menyatakan bahwa
kesenjangan digital dapat mempengaruhi kualitas partisipasi masyarakat dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan. Penelitian ini juga memperkuat pendapat (Epstein, 2019) bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah dalam
membangun komunikasi yang efektif dan adaptif terhadap kondisi sosial masyarakat.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keberhasilan partisipasi orang tua di UPTD
SD Negeri 04 Guguak VIII Koto dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Faktor pendukung seperti komitmen kepala sekolah, kerja sama guru, dukungan komite
sekolah, dan pemanfaatan media digital telah membantu meningkatkan keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak. Namun demikian, faktor penghambat seperti keterbatasan waktu,
kondisi ekonomi, rendahnya literasi digital, dan keterbatasan akses internet masih menjadi
tantangan yang perlu mendapat perhatian dalam upaya optimalisasi partisipasi orang tua di era

digital.
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Persepsi Orang Tua Terhadap Strategi Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar orang tua memberikan persepsi yang
positif terhadap strategi yang diterapkan kepala sekolah UPTD SD Negeri 04 Guguak VIII
Koto dalam meningkatkan partisipasi orang tua di era digital. Persepsi positif tersebut terlihat
dari penilaian orang tua terhadap pola komunikasi kepala sekolah, keterbukaan sekolah dalam
menerima masukan, penggunaan media digital dalam komunikasi pendidikan, serta upaya
sekolah dalam melibatkan orang tua dalam berbagai kegiatan pendidikan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua menilai kepala sekolah memiliki sikap
terbuka, komunikatif, humanis, dan responsif terhadap kebutuhan wali murid. Kepala sekolah
dinilai mampu menciptakan suasana komunikasi yang lebih akrab dan tidak berjarak sehingga
orang tua merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat maupun permasalahan yang
dihadapi terkait pendidikan anak. Sikap tersebut memberikan kesan bahwa sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai mitra keluarga dalam
mendukung perkembangan siswa.

Persepsi positif tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah telah
mampu membangun hubungan interpersonal yang baik dengan orang tua. Dalam konteks
kepemimpinan pendidikan, hubungan interpersonal yang harmonis merupakan faktor penting
dalam menciptakan partisipasi masyarakat terhadap program sekolah. Ketika orang tua merasa
dihargai dan diperhatikan, maka tingkat kepercayaan terhadap sekolah akan meningkat
sehingga mereka lebih terbuka untuk terlibat dalam berbagai kegiatan pendidikan.

Selain itu, orang tua juga menilai bahwa komunikasi yang dibangun sekolah sudah
berjalan cukup baik dan membantu mereka memperoleh informasi mengenai perkembangan
belajar anak. Melalui komunikasi yang rutin, orang tua dapat mengetahui tugas siswa, kegiatan
sekolah, kondisi akademik anak, serta berbagai informasi penting lainnya. Kondisi tersebut
membuat orang tua merasa lebih dekat dengan aktivitas pendidikan anak meskipun sebagian
besar waktu mereka digunakan untuk bekerja.

Dalam penelitian ini, penggunaan WhatsApp menjadi salah satu aspek yang banyak
mendapatkan tanggapan positif dari orang tua. Media digital tersebut dinilai mempermudah
komunikasi antara sekolah dan wali murid karena informasi dapat diterima secara cepat,
praktis, dan fleksibel tanpa harus menunggu pertemuan langsung di sekolah. Orang tua merasa
bahwa keberadaan grup WhatsApp membantu mereka memperoleh informasi pendidikan
secara lebih efektif dibandingkan sebelumnya.
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Persepsi positif terhadap penggunaan media digital menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi telah memberikan perubahan terhadap pola hubungan sekolah dan keluarga.
Komunikasi yang sebelumnya bersifat terbatas dan formal menjadi lebih cepat dan intensif
melalui media digital. Hal tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan
telah membantu memperkuat hubungan komunikasi antara sekolah dan orang tua.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi digital belum
sepenuhnya berjalan optimal bagi seluruh orang tua. Sebagian wali murid masih mengalami
kesulitan dalam memahami informasi digital maupun menggunakan aplikasi komunikasi
berbasis teknologi. Beberapa orang tua mengaku hanya mampu membaca pesan tanpa dapat
memberikan tanggapan secara aktif. Selain itu, terdapat pula orang tua yang mengalami
keterbatasan akses internet dan keterbatasan paket data sehingga tidak selalu dapat mengikuti
komunikasi digital secara rutin.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan
masih menghadapi tantangan literasi digital masyarakat, khususnya pada wilayah pedesaan.
Rendahnya kemampuan penggunaan teknologi menyebabkan sebagian orang tua belum
mampu memanfaatkan media digital secara maksimal sebagai sarana komunikasi pendidikan.
Oleh karena itu, sekolah masih perlu memberikan pendampingan dan penguatan literasi digital
kepada orang tua agar komunikasi digital dapat berjalan lebih efektif dan partisipatif.

Selain  memberikan penilaian terhadap komunikasi sekolah, orang tua juga
menyampaikan bahwa keterlibatan mereka dalam pendidikan anak memberikan dampak positif
terhadap perkembangan siswa. Orang tua merasakan bahwa ketika mereka lebih aktif
mendampingi belajar anak, memberikan perhatian terhadap tugas sekolah, dan menjalin
komunikasi dengan guru, maka anak menjadi lebih termotivasi dalam belajar. Selain itu,
keterlibatan orang tua juga dinilai mampu meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan
perkembangan karakter siswa.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan sekolah dan keluarga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa. Dalam teori (Epstein, 2019),
keterlibatan orang tua dalam pendidikan memiliki dampak positif terhadap perkembangan
akademik, sosial, dan emosional anak. Ketika sekolah dan keluarga mampu membangun
hubungan yang harmonis, maka siswa akan memperoleh dukungan pendidikan yang lebih kuat
baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa persepsi positif orang tua tidak terlepas
dari pendekatan humanis yang diterapkan kepala sekolah dan guru dalam membangun

komunikasi pendidikan. Orang tua merasa bahwa sekolah tidak hanya menuntut keterlibatan
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mereka, tetapi juga berusaha memahami kondisi sosial ekonomi dan keterbatasan yang
dihadapi wali murid. Pendekatan tersebut membuat orang tua merasa lebih dihargai sehingga
lebih terbuka untuk terlibat dalam kegiatan sekolah.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian
orang tua yang keterlibatannya belum optimal karena dipengaruhi oleh keterbatasan waktu,
pekerjaan, dan kemampuan penggunaan teknologi digital. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persepsi positif terhadap sekolah belum tentu selalu diikuti oleh tingkat partisipasi yang tinggi
apabila tidak didukung oleh kondisi sosial ekonomi dan kemampuan teknologi yang memadai.

Secara umum, persepsi positif orang tua terhadap strategi kepala sekolah menunjukkan
bahwa kepala sekolah telah mampu membangun hubungan kemitraan yang baik antara sekolah
dan keluarga. Temuan ini memperkuat konsep school-family partnership yang menekankan
pentingnya hubungan kolaboratif antara sekolah dan orang tua dalam mendukung keberhasilan
pendidikan anak. Dalam konteks penelitian ini, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai
pemimpin administratif, tetapi juga sebagai penghubung sosial yang mampu menciptakan

budaya kerja sama antara sekolah dan keluarga di era digital.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang tua di UPTD
SD Negeri 04 Guguak VIII Koto telah berjalan, tetapi belum optimal karena dipengaruhi
keterbatasan waktu, kondisi ekonomi, rendahnya literasi digital, serta akses internet yang tidak
stabil. Kepala sekolah telah menerapkan berbagai strategi melalui komunikasi terbuka,
pemanfaatan WhatsApp, pendekatan personal, pelibatan orang tua dalam kegiatan sekolah,
serta penguatan kerja sama dengan guru dan komite sekolah. Strategi tersebut mendapat
respons positif dari orang tua dan berkontribusi terhadap peningkatan komunikasi sekolah-
keluarga, kepedulian terhadap perkembangan belajar, motivasi, kedisiplinan, dan karakter
siswa. Keberhasilan strategi didukung oleh komitmen kepala sekolah, kerja sama guru, dan
dukungan komite sekolah, sedangkan hambatannya meliputi faktor sosial ekonomi dan
kesenjangan teknologi. Oleh karena itu, optimalisasi partisipasi orang tua di era digital perlu
dilakukan secara berkelanjutan melalui penguatan komunikasi, peningkatan literasi digital,
pendampingan orang tua, serta pengembangan kemitraan sekolah dan keluarga yang sesuai
dengan kondisi masyarakat pedesaan.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan Kepala sekolah perlu mempertahankan
komunikasi terbuka, meningkatkan literasi digital orang tua, serta memadukan komunikasi

digital dengan tatap muka. Guru dan komite sekolah perlu dilibatkan sebagai penghubung
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sekolah dan keluarga, sementara dukungan Dinas Pendidikan diperlukan dalam peningkatan
akses internet. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan mixed methods dengan

cakupan sekolah yang lebih luas.
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